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Kata kunci: Script, Talking Stick, Hasil bejar 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan model 
pembelajaran.scrip dan talking stick terhadap basil belajar kognitif siswa. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah Komparasi dengan desain Non 
Equivalent Control Group Dsign. Pengambilan sampel digunakan dengan teknik 
random sampling. Hasil posttest di kelas eksperimen 1 didapatkan nilai terrendah 
73 dan nilai tertinggi 100 begitu pula pada kelas eksperimen 2, nilai rata-rata pada 
kelas eksperimen ladalah 89,~1 dan nilai rata-rata kelas eksperimen 2 adalah 
86,00. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian ini adalah terdapat 
perbandingan model pemnbelajaran script dan talking stick terhadap basil belajar 
siswa. Hal ini dilihat dari data hasil hipotesis menggunakan uji Anacova diperoleh 
nilai signifikasi 0,04, karena nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 makaHo ditolak 
dan Hl diterima. Dengan demikian dapat dikatakan terdapat perbandingan model 
pembelajaran script dan talking stick terhadap basil belajar siswa pada materi 
Fungi Ke las X SMA Negeri 5 Barru, dengan nilai selisih 3, 17. 

Abd. Rahman. 2019. Perbandingan model Pembe/ajaran Script Dan Talking 
Stick Terhadap Hasil Be/ajar Kognitif Siswa Kelas X Pada Materi Fungi SMA 
Negeri 5 Barru. Skripsi. Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Irmawanty dan 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan dibuat 

untuk siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk 

membantu siswa melakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran adalah 

terwujudnya efisiensi clan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan siswa. 

Pembelajaran yang dilakukan antara guru clan siswa hendaknya mengacu 

pada peningkatan aktivitas dan partisipasi siswa. Guru tidak hanya melakukan 

kegiatan penyampaian pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada siswa, akan 

tetapi guru diharapkan mampu membawa siswa untuk aktif dalam berbagai bentuk 

belajar, berupa belajar penemuan, belajar mandiri, belajar kelompok, belajar 

memecahkan masalah, dan sebagainya. Hasil belajar siswa selain dipengaruhi 

oleh metode pernbelajaranjuga dipengaruhi oleh partisipasi siswa. Jika siswa aktif 

dan berpartisipasi dalam pernbelajaran, maka tidak hanya aspek prestasi saja yang 

diraihnya namun ada aspek lain yang diperoleh yaitu aspek afektif dan aspek 

sosial. Belajar merupakan suatu usaha mengurnpulkan informasi yang dilakukan 

secara sadar untuk memperoleh perubahan yang dapat diamati yang berupa 

1: perubahan tingkah laku, sikap kebiasaan, ilmu pengetahuan dan keterampilan, 

1' 
sebagai hasil interaksi siswa dengan lingkungannya. 

Perrnasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran yang dilakukan 

di SMA Negeri 5 Barro ini adalah, kurangnya variasi model pembejaraan yang 

,: dilakukan guru biologi di sekolah tersebut sehingga basil belajar siswa masih 

rendah, jika siswa selalu belajar dengan menggunakan satu metode saja di kelas, 

1 



2 

siswa merasa jenuh dan bosan belajar dengan guru yang selalu menggunakan 

metode yang sama. Selain itu juga, basil belajar siswa yang masih kurang 

memuaskan atau tergolong rendah terlihat dari sebagian besar siswa yang 

memperoleh nilai dibawah KKM yaitu di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

dengan nilai rata-rata 57. KKM yang ingin dicapai untuk kelas X SMA Negeri 5 

Barru untuk mata pelajaran biologi adalah 75, hal tersebut dikarenakan guru 

kurang dalam pemakaian model pembelajaran. Sehingga perlu ada variasi model 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, rata-rata basil belajar siswa 

kelas X Mia, yang berjumlah 35 orang siswa, hanya 18 yang tuntas dan mencapai 

nilai KKM hal ini berarti persentase siswa kelas X Miai yang tuntas dengan nilai 

hanya 51,43%. Untuk kelas X Miai yang berjumlah 35 orang siswa hanya 16 

siswa yang tuntas dan mencapai nilai KKM yang berarti bahwa persentase siswa 

yang tuntas hanya45,71% 

Perkembangan model pembelajaran dari waktu ke waktu terus mengalami 

perubahan. Model pembelajaran perlu dipahami guru agar dapat melaksanakan 

pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan basil pembelajaran. Dalam 

penerapannya, model pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan 

siswa karena masing-masing model pembe]ajaran memiliki tujuan, prinsip, dan 

tekanan utama yang berbeda-beda. Sejalan dengan pendekatan kontruktivisme 

dalam pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang kini banyak mendapat 

respon ada1ah model pembelajaran kooperatif atau cooperative learning. 

Model Pembelajaran Kooperatif ( cooperative learning) merupakan model 

pembelajaran dengan kelompok kecil siswa dan membangun kondisi belajar yang 



menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran cooperative script ini dapat 

meningkatkan basil belajar siswa karena dapat memudahk:an dalam mengerjakan 

tugasnya dan membantu siswa dalam mengingat dan memahami kembali materi 

yang telah dipelajari serta memberikan siswa membenarkan kesalahpahaman yang 

dialami siswa serta dapat membangun keakrapan sesame siswa. 

Berdasarkan basil penelitian yang dilakukan Wijayanti, Tri Sari (2016), 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick, hasil 

penelitiannya dinyatakan berhasil karena terbukti bahwa dengan penerapan model 

pembelajaran talking stick ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan 

memacu siswa agar lebih aktif lagi dalam berbicara di depan umum. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh kedua peneliti, keduanya 

menunjukkan peningkatan pada basil belajar, oleh karena itu penulis tertarik 

kemampuan bertanya dan menerangkan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Annansyah (2014), dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif script, basil penelitiannya 

dan interaksi antar teman. Komunikasi dan interaksi antar siswa tersebut melatih 

mengaktifkan siswa melalui kelompok, sehingga melatih siswa berkomunikasi 

masalah tersebut, karena dalam pembelajaran cooperative script dan talking stick 

kondusif. Pembelajaran kooperatif adalah proses pembelajaran dengan 

mengembangkan interaksi siswa antara satu dengan yang lain sehingga terbentuk 

rasa pengertian, pemahaman satu sama lain, model pembelajaran koioperatif 

(cooperative learning) terbagi menjadi beberapa tipe model pembelajaran antara 

lain model pembelajaran tipe scripr dan talking stick. 

Model pembelajaran cooperative script dan talking stick merupakan dua 

diantara sekian banyak model cooperative yang diharapkan dapat mengatasi 
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Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Siswa dapat tennotivasi dalam meningkatkan kemampuan berfikir, kreatif 

clan teliti dalam proses pembelajaran biologi. 

antara model pembelajaran script dan talking stick. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

I. Bagaimana hasil belajar kognitif siswa yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran script?' 

2. Bagaimana basil belajar kognitif siswa yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran talking stick? 

3. Apakah ada perbandingan hasil belajar kognitif siswa antara model 

pembelajaran script dan talking stick? 

C. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar kognitif srswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran script. 

2. Untuk mengetahui basil belajar kognitif siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran talking stick. 

3. Untuk mengetahui apakah ada perbandingan hasil belajar kognitif siswa 

untuk melakukan penelitian dengan judul "Perbandingan model Pembelajaran 

Script Dan Talking Stick Terhadap Basil Belajar Kognitif Siswa Kelas X Pada 

Materi Fungi SMA Negeri 5 Barro". 

B. Rumusan Massiah 
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2. Guru dapat masukan dalarn usaha peningkatan basil belajar biologi serta 

mendapatkan yang efelctif dalam penyajian pelajaran biologi pada khususnya 

dan mata pelajaran lain pada umunya. 

3. Peneliti dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang didapatkan di bangku 

kuliah serta menambah pengalaman, wawasan, dan ilmu pengetahuan yang 

telah dimiliki peneliti. 



A. Kajian Pustaka 

1. Basil Belajar 

Pada proses pembelajaran, terdapat tujuan yang akan dicapai sesuai 

dengan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Salah satu indikator 

ketercapaian tujuan proses pembelajaran dengan baik atau tidak adalah dengan 

mengetahui basil belajar siswa dan dikorelasikan dengan nilai minimum yang 

harus dicapai dalam Kriteria Ketuntasan Minimum (K.KM) yang telah ditetapkan 

oleh sekolah. 

Menurut Rusman (2017:130), bahwa basil belajar aclalah kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah dia menerima pengalaman belajamya. Hasil belajar 

mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian 

terhadap basil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang 

kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan pembelajarannya melalui 

kegiatan belajar. 

Secara sederhana yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena 

belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 

, memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relative menetap. Dalam 

kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksinal, biasanya guru menetapkan 

tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional (Susanto A, 2013: 5). 
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Proses pengukuran basil belajar siswa yaitu "evaluation is a process of 

making an assessment of a student's growth". Evaluasi rnerupakan proses 

penilian perturnbuhan siswa dalarn proses belajar rnengajar. Keberhasilan siswa 

perlu diukur, baik posisi siswa sebagai individu maupun posisinya dalarn 

kegiatan kelompok. Hal demikian yang perlu didasari oleh seorang guru karena 

pada umumnya siswa rnasuk kelas dengan kemampuan yang bervariasi. Ada 

siswa yang cepat rnemaharni materi pelajaran, tetapi ada pula yang tergolong 

memiliki kecepatan yang biasa dan tergolong Iambat. Guru dapat mengevaluasi 

kemampuan siswa dengan mengetahui apa yang rnereka kerjakan pada awal 

sampai akhir (measurement). Pencapaian belajar siswa dapat diukur dengan dua 

cara yaitu dengan mengetahui tingkat ketercapaian standar yang ditentukan dan 

melalui tugas-tugas yang dapat diselesaikan siswa dengan tuntas (Amri S, 

2013:208). 

Basil penelitian Putri & Gatot Isnani (2016: 123), rnengemukakan bahwa 

minat seseorang terhadap sesuatu akan diekspresikan melalui kegiatan atau 

aktivitas yang berkaitan dengan minatnya. Siswa yang memiliki minat tinggi 

akan senantiasa memberikan perhatian penuh dalam usahanya mencapai tujuan. 

Hal yang rnenarik dan berguna bagi kehidupan serta hal-hal yang berhubungan 

dengan bahan pelajaran yang sedang dipelajari dapat membantu dalam 

meningkatkan minat siswa. Melihat pentingnya minat, diharapkan guru dapat 

mengembangkan minat siswa. 

Beberapa pengertian mengenai hasil belajar tersebut, dapat dipahami 

bahwa hasil belajar merupakan sesuatu yang didapatkan siswa setelah melalui 

rangkaian kegiatan pembelajaran, baik berupa peningkatan pemahaman, 
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infonnasi, clan berbagai faktor psikologis belajar yang dapat diukur 

menggunakan tes clan hasilnya berupa nilai tertentu yang dapat digunakan 

sebagai bahan evaluasi pembelajaran. 

Pendapat yang senada dikemukakan oleh Husamah, dkk. (2018: 12), 

bahwa basil belajar yang dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi antara 

berbagai faktor yang memengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. 

Adapun faktor internal clan ekstemal yang mempengaruhi basil belajar yaitu: 

1. Faktor internal: faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 

diri siswa, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini 

meliputi: kecerdasan, minat clan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, 

sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan, 

2. Faktor ekstemal: faktor yang berasal dari luar diri siswa yang memengaruhi 

hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, clan masyarakat. Keadaan keluarga 

berpengaruh terhadap basil belajar siswa. Keluarga yang morat-marit 

keadaan ekonominya, pertengjaran suami istri, perhatian orang tua yang 

kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang 

kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam 

basil belajar siswa. 

Berdasarka hasil penelitian Pratiwi (2015:76), mengemukakan bahwa 

pendidikan merupakan proses sistematis yang melibatkan faktor internal maupun 

ekstemal. Faktor internal sangat penting dalam menentukan hasil belajar 

seseorang. Minat belajar merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

;' pembelajaran. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memerhatikan clan 

mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang dan 



keterampilan yangtkompleks, kemampuan yang berkenaan 

Basil belajar psikomotorik adalah gerak rejleks (keterampilan pada gerak 
I 

tidak sadar), keterampilan pad.a gerakan-gerakan dasar, kemampuan perseptual, 

lermasuk didalam'.nya membedakan membedakan visual, membedakan auditif 

rotoric dan lain-lain, kemampuan bidang fisik, misalnya kekuatan keharmonisan 

dan ketetapan, gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai 
' 

6) Basil belajar psikomotorik 
' 

· ntemalisasi. 

aitu penerimaan, responding, penilaian, organisasi dan karakteristik nilai atau 

Basil belajar pada rana afektif berkenaan dengan nilai. Menurut Krathwol 
I 

2) Hasil belajar afektif 

1) Basil belajar kognitif 
I 
I 

Pada bictJg kognitif mencakup basil belajar mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, !menganalisis dan mengevaluasi. 

basil belajar secara garis besar terbagi dalam tiga rana, yaitu : 

proses belajar anak, maka keterlibatan orang tua atas aktivitas anak dalam belajar 
I 

I 

merupakan salah satu hal yang diperlukan dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Berdasarkim basil penelitian Aminah (2018:22-23), menyatakan bahwa 

karena itu sanga~ diperlukan adanya pembinaan dan perhatian yang baik dalam 
• 

berpengaruh ter~dap prestasi belajar salah satunya adalah faktor keluarga, Orang 

tua mempunyai peranan yang penting dalam pendidikan. Orang tua merupakan 

salah satu komponen yang harus bertanggung jawab atas pendidikan anak. Oleh 

ekstemal yaitu faktor yang datang dari Iuar diri siswa. Faktor ekstemal yang 

diperhatikan terus-menerus disertai dengan rasa senang Selain itu, juga ada faktor 
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dapat diterapkan pada pembelajaran yang bersifat kognitif, karena setiap siswa 

ltinya diberikan materi ajar secara lengkap, dibagi secara berpasang-pasangan 

I 
dan masing-masing dari mereka bergantian secara Iisan mengintisarikan materi 

satunya yaitu model pembelajaran cooperative script. Model pembelajaran ini 

mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa tipe, salah 

Berdasarkan hasil penelitian Meilani dan Nani sutarni (2016:178), 

1ecil, 

yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latarbelakang 

kemampuan akademik, jenis kelamin, rasa tau suku yang berbeda. Sistem 

benilaian dilakukan terhadap kelompok, setiap kelompok akan meemperoleh 

benghargaan (reward), jika kelompok mampuh menunjukan prestasi yang 

tpersyaratkan. Dengan demikian, setiap anggota kelompok akan mempunyai 

letergantungan positif 

erupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim 

Menurut Nurdin dan Adriantoni (2016:198-199), pembelajaran kooperatif 

teori sebagai pijakan dalam pengembangannya. 

Model-model pembelajaran biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip atau 

model pembelajaran apa yang akan digunakan pada setiap kegiatan pembelajaran. 

tersebut harus dipeerhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan model- 

meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran 

yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen-komponen tersebut 

bahwa pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen 

I 

Berdasarkan basil penelitian Annansyah (2014:13), mengemukakan 

2. Model Pembelajaran Cooperattve Script 
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P.embelajaran ini mempunyai peran strategis dalam dalam upaya mendongkrak 

hasil belajar siswa. Dalam penerapannya guru menyesuaikan dengan kondisi 

Jebutuhan siswa, sehingga guru diharapkan mampuh menyampaikan materi 
I 

dengan tepat tanpa mengakibatkan siswa mengalami kebosanan. 

penggunaan model pembelajaran skrip kooperatif (cooperative script) dapat 

kembantu meningkatkan kemampuan siswa dalam menyimak berita. Penggunaan 

Lode! pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan proses belajar siswa 
~ 
dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan basil 

Jelajar siswa. pentingnya model pembelajaran cooperative script karena model 
I 
' 

Berdasarkan basil penelitian Salarniah (2018:2), mengemukakan bahwa 

anya sebagai fasilitator dalam artian guru mengawasi semua hal yang dikerjakan 

menyampaikan materi yang tellah disiapkan oleh guru pada saat diskusi, guru 

cooperative script siswa diberi keleluasaan dalam mengertjakan dan 

siswa membenarkan kesalahpahaman yang dialami siswa. Proses pembelajaran 

mengingat clan memahami kembali materi yang telah dipelajari serta memberikan 

dapat memudahkan dalam mengerjakan tugasnya dan membantu siswa dalam 

menyelesaikan tujuan bersama-sama. Manfaat pembelajaran cooperative script 

dapat meningkatkan hubungan social antara siswa dengan siswa untuk 

bahwa model pembelajaran tipe cooperative script adalah pembelajaran yang 

Berdasarkan hasil penelitian Annansyah (2014:13-14), mengemukakan 

yang telah diungkapkan oleh temannya tersebut atau tidak. 

yang telah diberikan, dan pasangan lain mengoreksi apakah benar pemyataan 
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Berdasarkan basil penelitian Annansyah (2014:14), bahwa langkah­ 

langkah dalam pembelajaran cooperative script yaitu: 

1. Guru membagi siswa untuk: berpasangan. 

2. Guru membagi wacana/materi tiap siswa untuk: dibaca dan membuat 

ringkasannya. 

3. Guru clan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara 

dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 

4. Pembicara mebaca ringkasannya selengkap mungkin, dengan memasukkan 

ide-ide pokok dalam ringkasannya, sedangkan pendengar menyimak 

/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dan membantu 

mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan materi 

sebelumnya atau dengan materi lainnya. 

5. Bertuk:ar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 

sebaliknya. 

6. Guru membantu siswa menyusun kesimpulan. 

Hasil penelitian Meilani dan Nani sutami (2016:182) mengemukakan 

bahwa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

cooperative script, menunjukan bahwa siswa terlibat secara aktif dan mandiri 

dalam pembelajaran. Selain menuntut siwa untuk: aktif, dalam pembelajaran ini 

juga membantu siswa untuk berpikir secara sistematis dan berkonsentrasi pada 

materi pelajaran. Siswa tidak hanya terpaku kepada guru sebagai sumber belajar 

tetapi mereka dapat mengembangkan sumber belajar yang lain, salah satunya dari 

naskah yang diberikan dan teman yang berperan sebagai pembaca naska. Siswa 

pun saling bekerja sama selama proses pembelajaran dan adanya interaksi yang 
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lebih banyak antara siswa untuk: menentukan siapa yang akan menjadi pembicara 

pertama dan pendengar pertama. Selain itu dalam iteraksi, masing-masing siswa 

saling mengingatkan kesalahan dalam penyampaian ide pokok yang telah dibuat. 

Model ini juga dapat memfasilitasi siswa yang berkarakter dengar-baca. 

3. Model Pembelajaran Talking Stick 

Berdasarkan basil penelitian Armansyah (2014:13), mengemukakan 

bahwa pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran 

dalam tutorial clan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk 

di dalam buku, film, computer, kurikulum clan lain-lain. Setiap model 

pembelajaran rnengarahkan ke dalam mendesain pembelajaran untuk membantu 

siswa sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

Berdasarkan hasil penelitian Armansyah (2014:13), mengemukakan 

bahwa pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumblah 

siswa sebagai anggota kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam 

menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelopok hams saling 

bekerjan sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Pada 

pembelajaran kooperatif belajar dikatakan belum sesuai jiuka salah satu teman 

dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran 

Tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa 

untuk meningkatkan prestasi akademik clan pemahaman, baik secara individu 

maupun secara kelompok. Karakteristik pembelajaran kooperatif yaitu 

'pembelajaran secara tim, didasarkan pada manajemen kooperatif, kemauan untuk 

bekerjasama, clan keterampilan bekerja sama. Unsur- unsur pembelajaran 
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kooperatif yaitu ketergantungan yang positif, pertanggung jawaban individual, 

kemampuan bersosialisasi, tatap mukia dan evaluasi (Nurdin S dan Adriantoni, 

2016:199). 

Berdasarkan basil penelitian Siregar (2015:101), mengemukakan talking 

stick (tongkat berbicara) adalah metode pembelajaran dilakukan dengan bantuan 

tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan pertanyaan 

guru setelah siswa mempelajari materi pokoknya. Selain untuk melatih berbicara, 

model ini juga menuntut siswa dapat bekerjasama dengan teman-temannya agar 

dapat mengerti dan siap untuk menjawab pertanyaan dari guru. 

Berdasarkan hasil penelitian Junayanti, Ni Made Firma, dkk (2017:4), 

mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 

memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk mengemukakan pendapat 

melalui serangkaian pertanyaain guru yang sifatnya menggali lebih dalam. Selain 

itu model kooperatif talking stick ini melibatkan siswa secara penuh melalui 

kegiatan bermain, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 

menjadi cara komunikasi yang digunakan guru dalam menyampaikan materi pada 

saat pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 

dapat membangkitkan semangat belajar siswa karena setiap siswa harus siap 

dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 



Setiap kelompok 
siswa 
mempresentasikan 
hasil kerjanya yang 
dimana kelompok 
yang bertugas 
sebgai pembicara 
menyampaikan 
pokok-pokok 
bahasan yang 
kemudian 
kelompok yang lain 
yang bertindak 
sebagai nendenaar 

Siswa mengerjakan 
tugas dengan teman 
kelompoknya yang 
dibimbing oleh 
guru 

Guru mengevaluasi 
hasil belajar siswa 
tentang materi yang 
telah dipelajari dengan 
masing-masing 
kelompok (pasangan) 
memperesentasikan 
hasil kerjanya dimana 
pembicara 
membacakan 
ringkasannya 
selengkap mungkin 
dengan memasukkan 
ide pokok dalam 

Guru membimbing 
kelompok belajar pada 
saat mereka 
mengerjakan tu gas 
mereka. 

Pase 5 
Evaluasi 

Fase4 
Membimbing kelompok 
belajar dan bekerja 

Setiap srswa 
mendapat wacana 
a tau materi 
pelajaran untuk di 
baca dan kemudian 
merin nva 

Siswa membentuk 
kelompok 
(berpasangan) 
kemudian stswa 
dan guru 
menetapkan siapa 
yang pertama 
berperan 
sebagaipembicara 
dan siapa yang 
berperan sebagai 
pendengar. 

Siswa mencatat 
tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan guru. 

Guru membagi wacana 
atau materi tiap siswa 
untuk dibaca dan 
membuat ringkasan 

Guru membagi siswa 
kedalam beberapa 
kelompok (secara 
berpasangan) kemudian 
guru dan siswa 
menetapkan siapa yang 
pertama berperan 
sebagai pembicara dan 
siapa yang berperan 
sebagai pendengar. 

Guru menyampaikan 
semua tujuan 
pembelaiaran yang 
mgm dicapai pada 
pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa 

Fase3 
Menyajikan informasi 

Fase2 
Mengorganisasi siswa 
kedalam kelompok­ 
kelompok belajar 

Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 

Prilaku siswa Perilaku Guru Fase 
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Tabel 2.1 Sintaks cooperative script 

4. Sintaks Model Pembelajaran 



Siswa membentu 
kelompok 
pembelajaran 
sebanyak 7 kelompok 
yang masing masing 
berjumlah 5 orang 

mencatat 
pembelajaran 
disampaikan 

Siswa 
tujuan 
yang 
guru. 

Siswa mencatat materi 
pokok yang 
disampaikan guru 
kemudian mencari 
materi pokok tersebut 
kedalam buku 

Guru menyiapkan 
sebuah tongkat, 
kemuadian guru 
menyampaikan materi 
pokok yang akan 
dipelaiari lalu 

. Guru menjelaskan 
kepada siswa 
bagaimana cara 
membentuk 
kelompok belajar dan 
membagi siswa 
kedalam beberapa 
kelompok belajar. 

Guru menyampaikan 
semua tujuan 
pembelajaran yang 
mgm dicapai pada 
pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa 
belaiar . 

Menyajikan informasi 

Fase3 

Mengorganisasi siswa ke 
dalam kelornpok-kelornpok 
belajar 

Fase2 

Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siwa 

Fase 1 

Fase Perilaku Guru Prilaku Siswa 

Siswa 
bertepuktangan 
sebagai bentuk 
apresiasi untuk diri 
sendiri. 

rnengkoreksi apa 
yang telah 
disampaikan 
kelompok 
pembcara, apakah 
ada yang perlu 
ditambahkan dari 
gagasan kelompok 
pembaca. 

Tabel 2.2 Sintak talkisu; stick 

(sumber: Shoimin A, 2013) 

Guru mengapresrasi 
siswa dengan rnemberi 
tepuk tangan 

ringkasannya, 
sedangkan pendengar 
rnenyimak/rnengoreksi 
dan rnenunjukkan ide 
pokok yang kurang 
lengkap serta 
rnembantu rnengingat 
/rnenghafal ide pokok 
yang dengan 
rnenghubungkan mated 
sebelumnya atau 
dengan materi lainnya , 
begitupun sebaliknya 
pada saat siswa 
bertukar peran yang 
semula sebagai 
pembicara ditukar 

· scbagai pcndcngar. 
Fase6 
Mengapresiasi/memberi 
penghargaan 
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(sumber: Shoimin A, 2013) 

Siswa mengapresiasi 
teman ataupun diri 
sendiri dengan 
bertepuk tangan 

Guru mengapresiasr 
hasil belajar siswa 
dengan meberikan 
tepuk tangan. 

Memberikan 
penghargaan/mengapresiasi 

Fase6 

Siswa yang mendapat 
tongkat akan 
menjawab pertanyaan 
dari gum. kemudian 
kegiatan ini diulangi 
terns menerus sampai 
semua siswa mendapat 
giliran 

Guru mengevaluasi 
basil belajar tentang 
materi yang telah 
dipelajari kemudian 
guru mengambil 
tongkat yang telah 
disiapkan lalu 
memberikan kepada 
siswa, setelah itu guru 
memberikan 
pertanyaan kepada 
kepada SlSWa yang 
memegang tongkat 
tersebut dan siswa 
yang memegang 
tongkat tersebut harus 
menjawabnya 
begitupun seterusnya 
sampai sebagian besar 
siswa mendapat 
bagian untuk 
menjawab setiap 
pertanyaan dari guru 

Evaluasi 

Fase5 

Siswa mengerjakan 
tugasnya secara 
berkelompok dan guru 
berperan sebagai 
pasilitator 

Guru membimbing 
kelompok-kelompok 
belajar pada saat 
mereka mengerjakan 
tuzas mereka. 

Membimbing kelompok 
belajar dan bekerja 

Fase4 

paketnya. memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk membaca 
dan mempelajari 
materi pada 
pegangan/paketannva. 

-· 
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5. Hubungan Antara model pembelajaran dengan Materi 

Materi jamur sering dianggap sulit oleh siswa, hal ini dikarenakan pacla 

materi ini mencakup tentang hal-hal yang sulit di amati, dan siswa juga kesulita 

dalam menghafalkan struktur clan siklus hidup jamur serta nama-nama latin dari 

spesies jamur, Untuk itu dengan menggunakan model pembelajaran script clan 

talking stick, siswa diharapkan bisa lebih mudah memahami materi yang 

dipelajari, karena siswa memiliki kesempatan untuk bertanya clan menjawab serta 

dapat bertukar pikiran antara siswa yang satu dengan siswa yang Iainnya dengan 

berdiskusi. 

6. Basil Penelitian yang Relevan 

1) Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Siregar (2015:103- 

104), mengemukakan bahwa, terclapat perbedaan basil belajar secara 

signifikan antara siswa yang dibelajarkan melalui model pembelajaran talking 

stick dengan sisawa yang dibelajarkan melalui metode konvensional. Siswa 

yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran talking stick 

memperoleh basil belajar yang lebih baik dibanding siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional. 

2) Pacla hasil penelitian Lidia W. dkk (2018:85-86), rnenyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pembelajaran kooperatif tipe talking stick 

terhadap basil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran tradisional 

ditunjukan dengan nilai rata-rata dari kelas eksperimen dengan menggunakan 

model kooperatif talking stick lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran tradisional. 
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risalnya khamir, ada pula jamur yang multiseluler membentuk tubuh buah besar 

yang ukurannya mencapai satu meter, contobnya jamur kayu. Tubuh jarnur 

~rsusun dari komponen dasar yang disebut hifa. Hifa membentuk jaringan yang 

bsebut miselium. Miselium menyusunjalinan-jalinan semu menjacli tubuh buah. 

Struktur tubuh jamur tergantung pada jenisnya. Ada jamur yang satu sel, 

• Struktur Tubuh 

lainnya dalam hal cara makan, struktur tubuh, pertumbuhan, dan reproduksinya 

umumnya multiseluler (bersel banyak). Ciri-ciri jamur berbeda dengan organisme 

membentuk anyaman bercabang-cabang yang disebut miselium. Jamur pada 

multiseluler. Tubuhnya terdiri dari benang-benang yang disebut hifa, hifa dapat 

sehingga bersifat heterotrof, tipe sel eukarotik. Jamur ada yang uniseluler dan 

Jamur atau fungi merupakan tumbuhan yang tidak mempunyai klorofil 

A. Ciri-ciri 

Fungi (Jamur) 

7. Materi 

eksperimen. 

perbedaan yang signifikan antarah kelompok kontrol dengan kelompok 

rata-rata kategori tinggi. Berdasarkan hasil alnalisis data menunjukkan 

kategori rendah dan basil belajar siswa kelompok eksperimen mencapain nilai 

cooperative script terhadap hasil belajar siswa. Kelpompok kontrol mencapai 

bahwa, terdapat pengaruh dari penerapan model pemebelajaran tipe 

3) Berdasarkan basil penelitian Armansyah (2014: 16-17), mengemukakan 
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menyediakan karbohidrat, protein, vitamin, dan senyawa kimia lainnya. Semua 

jamur merupakan konsumen maka jamur bergantung pada substrat yang 

miseliumnya, kemudian menyimpannya dalam bentuk glikogen. Oleh karena 

makanan, jamur menyerap zat organik dari lingkungan melalui hifa dan 

lainnya, jamur tidak memangsa dan mencernakan makanan. Untuk: memperoleh 

Semua jenis jamur bersifat heterotrof. Namun, berbeda dengan organisme 

C. Habitat 

makanan dari substrat; haustoria dapat menembus jaringan substrat. 

mengalami modifikasi menjadi haustoria yang merupakan organ penyerap 

dengan pembelahan sitoplasma. Hifa pada jamur yang bersifat parasit biasanya 

senositik dihasilkan oleh pembelahan inti sel berkali-kali yang tidak diikuti 

sel. Akan tetapi, adapula hifa yang tidak bersepta atau hifa senositik. Struktur hifa 

dilewati ribosom, mitokondria, dan kadangkala inti sel yang mengalir dari sel ke 

dinding melintang atau septa. Septa mempunyai pori besar yang cukup untuk 

Sitoplasmanya mengandung organel eukariotik. Kebanyakan hifa dibatasi oleh 

berbentuk pipa. Dinding ini menyelubungi membran plasma dan sitoplasma hifa. 

Hifa adalah struktur menyerupai benang yang tersusun dari dinding 

Sumber: https://www.google.com/search?client=firefox-b­ 
d&g=gambar+struktur+jamur 

Gambar 2.1. Struktur Tubuh Jamur 

-...........-Hifa 
rt!ll.,._- IntJ seJ 

TvtupJ~mur 

t..Jmela 
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zat itu diperoleh dari lingkungannya. Sebagai makhluk heterotrof, jamur dapat 

bersifat parasit obligat, parasit fakultatif, atau saprofit. 

a. Parasit obligat 

Merupakan sifat jamur yang hanya dapat hidup pada inangnya, sedangkan 

di luar ihangnya tidak dapat hidup. Misalnya, Pneumonia carinii (khamir yang 

menginfeksi paru-paru penderita AIDS). 

b. Parasit fakultatif 

Jamur yang bersifat parasit jika mendapatkan inang yang sesuai, tetapi 

bersifat saprofit jika tidak mendapatkan inang yang cocok. 

c, Saprofit 

Merupakan jamur pelapuk dan pengubah susunan zat organik yang mati. 

Jamur saprofit menyerap makanannya dari organisme yang telah mati seperti kayu 

tumbang dan buah jatuh. Sebagian besar jamur saprofit mengeluarkan enzim 

hidrolase pada substrat makanan untuk mendekomposisi molekul kompleks 

menjadi molekul sederhana sehingga mudah diserap oleh hifa. Selain itu, hifa 

dapat juga langsung menyerap bahan bahan organik dalam bentuk sederhana yang 

dikeluarkan oleh inangnya. 

Cara hidup jamur lainnya adalah melakukan simbiosis mutualisme. Jamur 

yang hidup bersimbiosis, selain menyerap makanan dari organisme lain juga 

. menghasilkan zat tertentu yang bermanfaat bagi simbionnya. Simbiosis 

· mutualisme jamur dengan tanaman dapat dilihat pada mikoriza, yaitu jamur yang 

hidup di akar tanaman kacang-kacangan atau pada lichen. 

Jamur berhabitat pada bermacam-macam lingkungan dan berasosiasi 

dengan banyak organisme. Meskipun kebanyakan hidup di darat, beberapa jamur 



( tangkai sporangium) . 

mnembus substrat clan berfungsi untuk menyerap makanan), sporangiofor 

membentukjaringan di permukaan substrat seperti roti), rhizoid (hifa yang 

a. Miseliumnya mempunyai tiga tipe hifa yaitu : stolon (hifa yang 

<t:ontoh spesies: 

~) Mucor mucedo : biasa hidup di kotoran temak clan roti. 
I 
2) Rhizopus sp 

nantinya akan tumbuh menjadi individu barn. 

konyugasi hifa ( +) dengan hlifa (-) akan mengbasilkan zigospora yang 

2) Generatif : Dengan gametangiogami dari dua hifa yang kompatibel/ 

I) Vegetatif: Dengan spora tak berflagel (aplanospora) 

Reproduksi: 

setelah menjadi tua . 

3) Hifanya bercabang banyak tidak bersekat saat masih muda clan bersekat 

organisme mati. 

2) Habitat umwnnya di darat sebagai saprofit, di tanah yang lembab atau sisa 

1) Tubuh multiseluler. 

1. Zygomycotina 

hifa dan struktur penghasil spora, terdiri dari yaitu : . 

Kingdom fungi dibagi menjadi 4 divisi yang berbeda dalam hal struktur 

D. Klasifikasi 

air biasanya bersifat parasit atau saprofit, clan kebanyakan dari kelas Oomycetes. 

ada yang hidup di air clan berasosiasi dengan organisme air. Jamur yang hidup di 
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2) Generatif: Membentuk askus yang menghasilkan askospora. 

multiseluler membentuk spora dari konidia. 

Saccharomyces. Pada jamur uniseluler membentuk tunas-tunas, pada yang 

tumbuh menjadi individu barn), tunas/kuncup (budding) yaitu pada 

fragmentasi (pemisahan sebagian cabang dari rniselium yang selanjutnya 

1) Vegetatif : Dengan cara kalmidospora (spora berdinding tebal), 

Reproduksi: 

kerak). 

4) Ada yang bersimbiosis dengan ganggang membentuk Lichenes (Lumut 

di kotoran temak disebut koprofil . 

3) Hidupnya: ada yang parasit , saprofit di dalam tanah atau hipogean, hidup 

2) Ascomycotina, multiselnler, hifanya bersekat dan berinti banyak. 

1) Tubuh ada yang uniseluler clan ada yang multi seluler. 

2. Ascomycotina 

I 
Ciri-ciri 

7) Plasmopora viticola Parasit pada anggur. 

6) Rhizopus nodusus Menghasilkan asam laktat. 

5) Rhizopus oryzae Jamur tempe/untuk membuat tempe. 

4) Rhizopus nigricans Menghasilkan asam fumarat, pemasak buah. 

busuk pada kentang. 

3) Rhizopus oligosporus: Jamur tempe. ophora infestans: penyebab penyakit 

(+). 

menghasilkan spora. Generatif yaitu dengan konjugasi dua hifa (-) dan hifa 

b. Berkembangbiak dengan cara vegetatif yaitu membuat sporangium yang 
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Contoh spesies: 

1) Sacharomyces cerevisae: sehari-hari dikenal sebagai ragi. 

2) Neurospora sitophila : jamur oncom. 

3) Peniciliium noJaJum dan Penicillium chrysogenum penghasil antibiotika 

penisilin. 

4) Penicillium camemberti dan Penicillium roqueforti berguna untuk 

mengharumkan keju. 

5) Aspergillus oryzae untuk: membuat tape. 

6) Aspergillus wentii untuk membuat kecap 

7) Aspergillus flavus menghasilkan racun aflatoksin, hidup pada biji-bijian. 

Flatoksin salah satu penyebab kanker hati. 

8) Aspergillus fumigatus parasit paru-paru burung 

9) Aspergillus Nidulans penyebab automikosis/penyakittelinga 

10) Claviceps purpurea hidup sebagai parasit pada bakal buah Gramineae. 

11) Reosellina arcuata hidup pada potongan akar 

12) Nectria cinabarina parasit pada kayu manis 

13) Laboulbenia parasit pada serangga. 

3. Basidiomycotina 

I) Ciri khasnya alat repoduksi generatifnya berupa basidium sebagai badan 

penghasil spora. 

2) Kebanyalcan anggota spesies berukuran makroskopik atau mudah dilihat 

dengan mata telanjang . 

Miseliumnya bersekat dan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu: 

miselium primer (miselium yang sel-selnya berinti satu, umumnya berasal dari 
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3. Exobasidium vexans : parasit pada pohon teh penyebab penyakit cacar 

daun teh atau blister blight. 

4. Amanita muscaria dan Amanita phalloides: jamur beracun, habitat di 

daerah subtropik 

5. Amanita phalloides : menghasilkan racun falin yang merusak darah 

6. Amanita muscaria : menghasilkan racun muskarin yang dapat membunuh 

lalat 

7. Ustilago maydis : jamur api, parasit padajagung. 

8. Ustilago compestris : jamur kaleng. 

9. Ustilago vireus : parasit pada padi. 

1. Volvariella volvacea 

dibudidayakan 

2. Auricularia polytricha jamur kuping, dapat dimakan dan sudah 

dibudidayakan 

jamur merang, dapat dimakan dan sudah 

25 

perkembangan basidiospora) dan miselium sekunder (miselium yang sel 

penyusunnya berinti dua, miselium ini merupakan basil konjugasi dua miselium 

primer atau persatuan dua basidiospora). 

Cara reproduksi : 

I) vegetatif ( dengan membentuk tunas, dengan konidia, dan fragmentasi 

miselium). 

2) Secara generatif : Dengan alat yang disebut basidium, basidium 

berkumpul dalam badan yang disebut basidiokarp, yang menghasilkan 

spora yang disebut basidiospora. 

ontoh spesies: 

-· --·------------- 



Secara aseksual, jamur menghasilkan spora. Spora jamur berbeda-beda bentuk: 

L ukurannya dan biasanya uniseluler, tetapi adapula yang multiseluler. Apabila 

J,ndisi habitat sesuai, jamur memperbanyak diri dengan memproduksi sejumlah 

besar spora aseksual. Spora aseksual dapat terbawa air atau angin. Bila 

Reproduksi jamur dapat secara seksual (generatif) dan aseksual (vegetatit), 

merahMonila sitophila jamur oncom, enak dimakan. Tinea versicolor jamur panu, 

I 
Epidermophyton tloocossum jamur kulit, parasit pada kaki atlit Verticilliwn 

Jenyebab layu pada bibit- bib it tanaman Curvularia parasit pada rerumputan . 
1 

E. Reproduksi 

· elminthosprium oryzae parasit pada padi. Sclerotium rolfsii parasit pada bawang 

Microsporum sp, Trichophyton sp. penyebab penyakit kurap. 

tetapi setelah diketahui pembiakan generatif oleh Dodge (1927) dan 
I 
Dwijosoeputro (1961), alat pembiakan nya berupa askus namanya diganti menjadi 

I 
Neurospora sitophila dimasuk:kan ke dalam Ascomycotina. Epidermophyton 
I 
fluocosum penyebab penyakit kaki atlit . 

eneratifuya dinamakan Monilia sitophila jamur ini masuk: Deuteromycotina 

ecara generatif . Contoh : Jamur Oncom sebelwn diketahui pembiakan 

demikian karena pada jamur ini belwn diketahui dengan pasti cara pembiak:an 

Nama lainnya Fungi Imperfecti (jamur tidak sempurna) dinamakan 

4. Deuteromycotina 

karet 

12. Corticiwn salmonella : jamur upas, parasit pada pohon buah-buahan dan 

11. Pleurotes (jamur tiram) : enak: dimakan 

10. Puccinia graminis : jamur karat, parasit pada gandum, rumput-rumputan 
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I" dapat ""?" "" belajar siswa. Mode~ pem~lajar~ kini "" bisa 

merangsang mmat belajara siswa, model pembelajaran juga bisa memngkatkan 

Seiring berjalannya waktu, banyak ditemukan model pembelajaran 

adalah tercapainya nilai KKM pada suatu pembelajaran. Hasil belajar 

Lerupakan nilai rata-rata kumulatif yang diperoleh siswa setelah diberikan suatu 

rbelajamn. Dan salah satu faktor yang mempengaruhi basil belajar siswa 

yaitu pemahaman konsep. 

model pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

embelajaran yang digunakan oleh guru sehingga siswa merasa bosan dengan 

rendahnya hasil belajar tersebut adalah kurang bervariasinya model 

Suatu pembelajaran yang dianggap berhasil sebagai suatu kriteria 

rendahnya basil belajar biologi siswa kelas X Mia salah satu penyebab dari 

Permasalahan yang di temukan di SMA Negeri 5 Barru adalah 

rhap pertama adalah plasmogami (peleburan sitoplasma) clan tahap kedua adalah 

kariogami (peleburan inti). Setelah plasmogami terjadi, inti sel dari masing­ 

Lasing induk bersatu tetapi tidak melebur clan membentuk dikarion. Pasangan inti 

Liam sel clikarion atau miselium akan membelah dalam waktu beberapa bulan 

Lngga beberapa tahun. Akhimya inti sel melebur membentuk sel diploid yang 

Jegera melakukan (Sulistiyawati E, dkk. 2016). 

~- Kerangka Pikir 

singami, yaitu persatuan sel dari dua individu. Singami terjadi dalam dua tahap, 

gametangium clan konjugasi. Kontak gametangium mengakibatkan terjadinya 

menjadi jamur dewasa. Reproduksi secara seksual pada jamur melalui kontak 

mendapatkan tempat yang cocok, maka spora akan berkecambah clan tumbuh 
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir 

talking stick 
1 

Hasil Belajar Siswa 

cooperative script: 

Diperlukan model pembelajaran yang mampu 
meningkatkan basil belajar 

Rendahnya basil belajar 
siswa kelas X SMA Negeri 

5Barru 

, , 
Model pembelajar yang kurang bervariasi I 

, , 

penelitian ini dapat disajikan dalam bentuk bagan pada bagan 2.1. 

menyelesaikan materi pembelajaran yang diberikan. 

mampu membangun komunikasi antar siswa dan saling membantu dalam 

pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang berbasis kelompok yang 

dan model pembelajaran tongkat berbicara (talking stick), kedua model 

belajar siswa yaitu model pembelajaran kooperatiftipe skrip (cooperative script) 

Adapun model pembelajaranj yang dianggap mampu meningkatkan hasil 

berpengaruh positif terhadap proses pembelajaran. 

pemahaman konsep siswa yang membuktikan bahwa model pembelajaran 

lagi dari banyaknya penelitian tentang pengaruh model pembelajaran terhadap 

pemahaman siswa. Banyak sekali teori yang menjamin hal tersebut. Ditambah 
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C. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah Ada perbandingan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran biologi dengan penggunaan model 

pembelajaran script dan talking stick pada kelas X SMA Negeri 5 Barro 
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(sumber: Sugiyono, 2012). 
Keterangan : 
X1: Pemberian perlakuan menggunakan model pembelajaran cooperative 

script. 
X2: Pemberian perlakuan dengan model pembelajaran talking stick. 
01: Pemberian nilai pretest kelompok eksperimen 1. 
02: Pemberian nilai posttest kelompok eksperimen 1. 
03: pemberian nilai pretest kelompok eksperimen 2. 
04: Pemberian nilai postesrkelompok eksperimen 2. 

Kelas Preetest Perlakuan Posttest 
Eksperimeni Ot X1 Oz 
Eksperimenz 03 Xi 04 

Desain Penelitian 

Tabel 3.1 

Design. Desain ini terdapat dua kelompok eksperimen yang diberi perlakuan. Dua 

I 
kelompok yang diberikan postest. Pada kelas eksperimen 1 diberi perlakuan 

1engan menggunakan model pembelajran cooperative script dan kelas eksperimen 

I 
2 diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran talking stick. 

Desain penelitian yang digunakan adalah Non Equivalent Control Group 

elajar agar dapat dianalisis clan d.ibandingk:an. 

Berdasarkan jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, maka 

l\1ETODE PENELITIAN 

BAB ID 

!2. Desain penelitian 

dan talking sitick. Pada penelitian ini, peneliti ingin memperoleh data berupa basil 

membandingkan hasil belajar siswa yang diberikan model pembelajaran script 

penelitian ini tennasuk penelitian komparasi, jadi dalam hal ini peneliti ingin 

1. Jenis penelitian 

A. Rancangan penelitian 


































































































































































































































































































































































































































